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Abstract. This study aims to develop a character-based learning model 

that can improve students' social skills at the secondary school level. The 

background of this study is based on the phenomenon of declining 

positive social interactions among students due to the dominance of 

technology, individualism, and the lack of integration of character values 

in the learning process. This study uses a Research and Development 

(R&D) approach with the Borg & Gall development model modified into 

several stages: preliminary study, planning, initial product development, 

limited trials, product revision, field trials, and final revisions. The 

research instruments include expert validation questionnaires, 

observations, interviews, and student social skills questionnaires. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model 

pembelajaran berbasis karakter yang dapat meningkatkan kemampuan 

sosial siswa di tingkat sekolah menengah. Latar belakang penelitian ini 

didasarkan pada fenomena menurunnya interaksi sosial positif di 

kalangan siswa akibat dominasi teknologi, individualisme, dan 

kurangnya integrasi nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan Borg & Gall yang dimodifikasi 

menjadi beberapa tahap: studi pendahuluan, perencanaan, 

pengembangan produk awal, uji coba terbatas, revisi produk, uji coba 

lapangan, dan revisi akhir. Instrumen penelitian meliputi angket 

validasi ahli, observasi, wawancara, dan angket kemampuan sosial 

siswa.  
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A.  PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk generasi yang 

tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang 

kuat dan kemampuan sosial yang baik. Seiring perkembangan zaman yang 

ditandai dengan pesatnya kemajuan teknologi, globalisasi, dan pergeseran 

nilai-nilai sosial, tantangan dunia pendidikan menjadi semakin kompleks. 

Salah satu permasalahan yang mengemuka adalah melemahnya kemampuan 

sosial siswa, yang ditandai dengan menurunnya sikap empati, toleransi, kerja 
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sama, dan kemampuan berkomunikasi secara efektif dalam kehidupan sehari-

hari. Fenomena ini tidak hanya berdampak pada interaksi antarsiswa, tetapi 

juga berpengaruh terhadap iklim belajar di kelas, kualitas pembelajaran, dan 

perkembangan kepribadian siswa secara holistik(Abdullah, 2022, p. 90) 

Dalam konteks ini, pendidikan karakter menjadi salah satu pendekatan 

penting yang perlu diintegrasikan secara sistematis dan berkelanjutan dalam 

proses pembelajaran. Pendidikan karakter tidak hanya bertujuan membentuk 

siswa menjadi pribadi yang berakhlak mulia, tetapi juga berperan dalam 

menumbuhkan keterampilan sosial yang dibutuhkan dalam kehidupan 

bermasyarakat dan dunia kerja. Namun, realitas di lapangan menunjukkan 

bahwa implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran masih bersifat 

formalistik dan belum menyatu dengan proses pembelajaran yang bermakna. 

Banyak guru masih berfokus pada pencapaian kognitif semata, sementara 

aspek afektif dan sosial belum mendapat perhatian yang seimbang.(Della, 

2022, p. 22) 

Sementara itu, kemampuan sosial merupakan bagian dari kecakapan 

hidup (life skills) yang menjadi pilar penting dalam kurikulum abad ke-21. 

Keterampilan ini mencakup kemampuan untuk berinteraksi positif dengan 

orang lain, menghargai perbedaan, menyelesaikan konflik, bekerja sama, dan 

berkontribusi secara aktif dalam lingkungan sosial. Kemampuan sosial yang 

baik akan menunjang keberhasilan akademik maupun non-akademik siswa. 

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang secara sengaja 

dan terencana mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam aktivitas 

pembelajaran untuk menumbuhkan kemampuan sosial siswa.(Adisusilo;, 2023, 

p. 21) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran 

berbasis karakter yang dirancang secara kontekstual, interaktif, dan 

partisipatif guna meningkatkan kemampuan sosial siswa. Model yang 

dikembangkan memadukan pendekatan pendidikan karakter dengan strategi 

pembelajaran aktif seperti pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran 



   Inspiredu: Jurnal Pendidikan Anak Bangsa 

e-ISSN: XXXX-XXX; Edisi Agustus Vol. 1 No.1, Hal. 35-45 

https://journal.coipublishing.com/index.php/critical 

DOI: .................................................. 

 

 

 

37 

 

kooperatif, dan refleksi nilai, yang memungkinkan siswa tidak hanya 

memahami konsep, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai luhur dalam 

situasi nyata.Dengan mengembangkan model pembelajaran berbasis karakter 

yang sistematis, valid, dan aplikatif, diharapkan proses pembelajaran tidak 

lagi bersifat monologis dan berpusat pada guru, melainkan menjadi proses 

yang memfasilitasi pertumbuhan pribadi siswa secara utuh. Penelitian ini 

juga menjadi kontribusi terhadap upaya memperkuat pendidikan karakter di 

sekolah serta menjawab kebutuhan akan inovasi pembelajaran yang relevan 

dengan tantangan sosial-kultural di era modern.(Afif, 2023, p. 54) 

 

B.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development/R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk berupa 

model pembelajaran berbasis karakter yang valid, praktis, dan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan sosial siswa. Pendekatan penelitian ini dipilih 

karena sesuai untuk menghasilkan produk pendidikan, baik berupa 

perangkat, strategi, maupun model pembelajaran yang dapat diuji dan 

disempurnakan melalui tahapan-tahapan sistematis.Model pengembangan 

yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada langkah-langkah Borg 

dan Gall (1983) yang dimodifikasi agar lebih sesuai dengan konteks penelitian 

pendidikan di lingkungan sekolah. Langkah-langkah tersebut terdiri dari: (1) 

studi pendahuluan, (2) perencanaan, (3) pengembangan produk awal, (4) uji 

coba terbatas, (5) revisi produk, (6) uji coba lapangan, dan (7) revisi akhir 

produk.(Halaly, 2022, p. 55) 

Studi Pendahuluan Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan 

melalui observasi lapangan, studi dokumentasi, dan wawancara dengan guru 

dan siswa. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi permasalahan dalam 

https://journal.coipublishing.com/index.php/critical


Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Karakter Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Sosial Siswa | Muhaiminah Darajat 

 

 

38 

 

pembelajaran yang berkaitan dengan pendidikan karakter dan kemampuan 

sosial siswa. Selain itu, dilakukan kajian literatur untuk memperkuat dasar 

teoretis pengembangan model.Perencanaa Tahap ini melibatkan perumusan 

tujuan pengembangan, penentuan struktur model, pemilihan pendekatan dan 

strategi pembelajaran, serta perancangan perangkat pendukung model, 

seperti panduan guru, lembar aktivitas siswa, dan instrumen penilaian 

kemampuan sosial pola pikir instan dan menurunkan kualitas interaksi sosial 

secara langsung.Dari sisi guru, tantangan yang muncul meliputi kurangnya 

pemahaman tentang cara mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran secara konkret. Banyak guru masih menganggap pendidikan 

karakter sebagai muatan tambahan, bukan sebagai bagian integral dari 

proses pembelajaran.(Azis, 2024, p. 8) 

 

C. HASIL PEMBAHASAN  

1. Kondisi Dan Permasalahan Pembelajaran Karakter Serta 

Kemampuan Sosial Siswa Di Sekolah Saat Ini 

Pembentukan karakter dan penguatan kemampuan sosial siswa 

telah menjadi isu yang sangat penting dan mendesak. Meskipun berbagai 

kebijakan pemerintah seperti Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan 

Kurikulum Merdeka telah menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai 

karakter dalam proses pembelajaran, realitas pelaksanaan di sekolah 

menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter masih belum 

berjalan secara optimal. Banyak satuan pendidikan masih berfokus pada 

pencapaian hasil kognitif, sementara aspek afektif dan sosial seringkali 

terabaikan.Salah satu kondisi nyata yang sering ditemukan di sekolah 

adalah lemahnya internalisasi nilai-nilai karakter dalam kehidupan siswa 

sehari-hari. Misalnya, banyak siswa yang menunjukkan rendahnya empati 

terhadap sesama, kurang mampu bekerja sama dalam kelompok, sulit 

menyelesaikan konflik secara damai, serta menunjukkan perilaku 

individualistis dalam lingkungan belajar.(Aghni, 2022, p. 99)  
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Hal ini diperparah dengan pengaruh teknologi digital, media sosial, 

dan gaya hidup konsumtif yang seringkali membentuk pola pikir instan 

dan menurunkan kualitas interaksi sosial secara langsung.Dari sisi guru, 

tantangan yang muncul meliputi kurangnya pemahaman tentang cara 

mengintegrasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran secara 

konkret. Banyak guru masih menganggap pendidikan karakter sebagai 

muatan tambahan, bukan sebagai bagian integral dari proses 

pembelajaran. Akibatnya, nilai-nilai seperti tanggung jawab, kejujuran, 

kerja sama, dan toleransi hanya disampaikan secara verbal atau sekadar 

slogan, tanpa diikuti dengan strategi pembelajaran yang aplikatif dan 

kontekstual.(Bio, 2020, p. 32) 

Selain itu, kondisi kemampuan sosial siswa juga mengalami 

penurunan kualitas. Beberapa studi menunjukkan bahwa interaksi siswa 

di kelas cenderung bersifat transaksional, minim kolaborasi yang 

bermakna, dan kurang menunjukkan rasa hormat terhadap perbedaan. Di 

luar kelas, tidak jarang terjadi perundungan (bullying), konflik antar 

kelompok, serta kurangnya solidaritas antarsiswa. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pembelajaran di sekolah belum sepenuhnya 

membentuk iklim sosial yang sehat dan mendukung tumbuhnya 

kecakapan sosial sebagai bagian dari kecakapan hidup abad ke-21. 

Masalah ini juga dipengaruhi oleh faktor struktural, seperti keterbatasan 

waktu pembelajaran, beban kurikulum yang padat, serta kurangnya 

pelatihan guru dalam menerapkan model pembelajaran yang mendukung 

pengembangan karakter dan kemampuan sosial.(Fitri, 2023, p. 88) Di 

samping itu, minimnya model pembelajaran yang secara khusus dirancang 

untuk membina keterampilan sosial dan nilai karakter menyebabkan guru 
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kesulitan dalam menerjemahkan nilai-nilai tersebut ke dalam praktik 

belajar-mengajar yang sistematis.(Alexon & Kurniawan, 2022, p. 75) 

Dengan demikian, diperlukan pendekatan yang lebih terarah 

melalui pengembangan model pembelajaran yang tidak hanya 

menanamkan nilai karakter secara teoritis, tetapi juga memfasilitasi siswa 

untuk mengalaminya secara langsung dalam aktivitas pembelajaran. 

Model pembelajaran berbasis karakter yang terstruktur, kontekstual, dan 

kolaboratif dinilai mampu menjawab permasalahan ini dengan 

menyediakan ruang bagi siswa untuk berlatih, merefleksikan, dan 

menerapkan keterampilan sosial dalam situasi nyata.(Alti et al., n.d., p. 43) 

 

2. Nilai-Nilai Karakter Yang Relevan Dan Perlu Diintegrasikan 

Dalam Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kemampuan Sosial 

Siswa 

Penguatan karakter dalam pembelajaran bukan hanya bertujuan 

untuk membentuk pribadi yang beretika, tetapi juga sebagai fondasi 

utama dalam membangun kemampuan sosial siswa. Kemampuan sosial 

merupakan bagian dari kecakapan hidup (life skills) yang sangat penting 

di era abad ke-21, karena berkaitan erat dengan kemampuan bekerja sama, 

berkomunikasi efektif, menyelesaikan konflik, serta beradaptasi dalam 

lingkungan sosial yang beragam.Menurut Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia melalui program Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK), terdapat lima nilai utama karakter yang menjadi 

prioritas untuk ditanamkan di sekolah, yaitu: religius, nasionalis, mandiri, 

gotong royong, dan integritas. Dari lima nilai tersebut, beberapa dapat 

diidentifikasi secara lebih spesifik sebagai nilai-nilai yang paling relevan 

untuk mendukung peningkatan kemampuan sosial siswa, antara lain 

Empati Empati adalah kemampuan untuk memahami dan merasakan 

kondisi orang lain, baik secara emosional maupun situasional. (Andrian et 

al., 2020, p. 99) 
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Dalam konteks sosial, empati menjadi dasar bagi hubungan 

antarmanusia yang sehat. Integrasi nilai empati dalam pembelajaran 

membantu siswa untuk Menghindari perilaku egois atau menyakiti orang 

lain. Lebih peduli terhadap teman sekelas, terutama yang memiliki 

kesulitan.Mampu menempatkan diri dalam perspektif orang lain saat 

terjadi konflik.Toleransi Toleransi adalah sikap menghargai perbedaan, 

baik dalam hal agama, suku, budaya, maupun pendapat. Nilai ini sangat 

penting dalam membangun masyarakat yang damai dan inklusif. Dalam 

pembelajaran, toleransi bisa dilatih melalui Diskusi kelompok dengan 

beragam latar belakang siswa. Proyek kolaboratif yang menuntut saling 

menerima perbedaan cara berpikir. Pembiasaan untuk mendengarkan 

pendapat orang lain tanpa menghakimi.(Angelica, 2021, p. 999) 

Kerja Sama (Kolaborasi) Kemampuan sosial tidak bisa berkembang 

tanpa latihan kerja sama. Nilai karakter ini penting untuk membangun 

keterampilan komunikasi, koordinasi, dan tanggung jawab bersama. 

Dalam pembelajaran, kerja sama bisa diwujudkan melalui:Pembelajaran 

kooperatif. Tugas proyek kelompok Aktivitas simulasi atau permainan 

edukatif berbasis tim.Komunikatif (Aspek dari nilai integritas dan gotong 

royongKomunikasi yang efektif merupakan bagian penting dari 

kemampuan sosial. Nilai komunikatif melibatkan keberanian 

menyampaikan pendapat, keterampilan menyimak, serta kejelasan dalam 

menyampaikan ide. Ini dapat ditanamkan melalui:Presentasi 

kelompok.(Anggraeni & Nurazizah, 2024, p. 22) 

Diskusi kelas yang terstruktur.Debat yang mengajarkan logika dan 

etika komunikasi.Tanggung Jawab Sosial Tanggung jawab sosial berkaitan 

dengan kesadaran siswa akan perannya dalam kelompok dan masyarakat. 

Ini mencakup kepedulian terhadap lingkungan, ketertiban, dan kepatuhan 
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terhadap aturan bersama. Pembelajaran yang memuat unsur tanggung 

jawab sosial akan Melatih siswa untuk menyelesaikan tugas sesuai peran 

dalam kelompok.Menumbuhkan kesadaran akan akibat dari tindakan 

mereka terhadap orang lain.Membentuk sikap disiplin sosial. Kejujuran 

dan Keadilan Kejujuran adalah nilai fundamental yang mendasari 

kepercayaan dalam hubungan sosial. Tanpa kejujuran, interaksi sosial 

akan penuh kecurigaan. Keadilan juga penting agar siswa memahami 

bahw  semua orang layak mendapat perlakuan yang sama.(Anjeli & 

Fauzan, 2022, p. 92)  

Dalam pembelajaran, kedua nilai ini penting untuk Mencegah 

plagiarisme dan kecurangan Menanamkan semangat sportivitas dalam 

kerja kelompok dan evaluasi.Menghargai hak dan kontribusi semua 

anggota kelompokIntegrasi dalam PembelajaraAgar nilai-nilai tersebut 

benar-benar membentuk kemampuan sosial siswa, integrasinya dalam 

pembelajaran harus dilakukan secara eksplisit, kontekstual, dan 

berkelanjutan, bukan sekadar disampaikan dalam ceramah moral. Strategi 

yang efektif meliputi Pembelajaran berbasis masalah (PBL) dengan studi 

kasus sosial.Pembelajaran kolaboratif yang menuntut interaksi 

langsung.Refleksi nilai, misalnya melalui jurnal pribadi atau diskusi akhir 

pelajaran.(Anwar & Zaenullah, 2020, p. 88) 

Simulasi dan role play, untuk mengembangkan empati dan 

komunikasi Nilai-nilai karakter yang berorientasi pada relasi sosial, 

seperti empati, toleransi, kerja sama, tanggung jawab sosial, kejujuran, 

dan komunikatif, merupakan pilar penting dalam membentuk kemampuan 

sosial siswa. Integrasi nilai-nilai tersebut ke dalam proses pembelajaran 

yang aktif, bermakna, dan berorientasi pada kehidupan nyata, akan 

sangat membantu siswa dalam mengembangkan kepribadian sosial yang 

positif dan berdaya saing global.(Asbari et al., 2020, p. 55) 
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D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, perancangan model, uji coba 

terbatas, dan uji efektivitas lapangan, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan model pembelajaran berbasis karakter terbukti menjadi 

pendekatan yang relevan, valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan 

kemampuan sosial siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-

nilai karakter dalam proses pembelajaran tidak hanya meningkatkan aspek 

afektif siswa, tetapi juga menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna, 

kolaboratif, dan humanis. Secara umum, terdapat beberapa poin utama yang 

menjadi simpulan dari penelitian ini Permasalahan pembelajaran karakter 

dan kemampuan sosial siswa di sekolah masih cukup kompleks. Proses 

pembelajaran yang selama ini berlangsung cenderung berorientasi pada aspek 

kognitif, sehingga nilai-nilai karakter dan sosial belum sepenuhnya 

terinternalisasi dalam diri siswa. Akibatnya, banyak siswa mengalami 

kesulitan dalam hal empati, kerja sama, komunikasi, dan penyelesaian 

konflik secara sehat 
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